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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik
berbasis problem solving materi wilayah NKRI pada matapelajaran PPKn untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis SMA. Metode penelitian ini adalah
metode penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan
Rowntree dan evaluasi Tessmer. Adapun teknik analisis data dengan
menggunakan walkthrough, observasi dan angket. Validasi penelitian ini
melibatkan validasi desain instruksional dengan rata-rata 4,1 dinyatakan valid,
validasi materi dengan rata-rata 4.0 dinyatakan valid dan validasi bahasa dengan
rata-rata 4.4 dinyatakan sangat valid. Untuk menilai kepraktisan menggunakan
tahap one to one dengan rata-rata 4.3 termasuk kategori sangat praktis dan tahap
small group dengan rata-rata 4.3 termasuk kategori sangat praktis. Tahap field test
untuk mengetahui efek potensial lembar kerja peserta didik berbasis problem
solving materi wilayah NKRI pada tahap observasi yang didapatkan kemampuan
berpikir kritis siswasebesar 81% dengan kategori sangat baik, kemudian pada
tahap penyebaran angket kemampuan berpikir Kritis siswa sebesar 85.4% dengan
kategori sangat baik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja peserta
didik berbasis problem solving materi wilayah NKRI dinyatakan valid, praktis dan
efek potensial untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa di SMA Negeri 11
Palembang.

Kata-kata kunci:Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik,Problem Solving,
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Matapelajaran PPKn
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ABSTRACT

This study aims to produce a work sheet based on problem solving
material of NKRI region on the subject of PPKn to improve the critical thinking
skills of SMA. The method of this research is development research method using
Rowntree development model and Tessmer evaluation. The data analysis
technique using walkthrough, observation and questionnaire. The validation of
this research involves of instructional design with an average of 4.1 is valid,
validation of material with a mean of 4.0 is valid and validation of language with
average of 4.4 is stated very valid. To assess the practicality of using the one to
one stage with an average of 4.3 including the very practical category and small
group stage with an average of 4.3 including very practical category. Field test
stage to determine the potential effect of students' work sheet based problem
solving material of NKRI region of researcher using observation sheet and
questionnaire. At the observation stage that obtained students ‘critical thinking
ability of 81% with very good category, then at the stage of spreading
questionnaire students’ critical thinking ability of 85.4% with very good category.
The result of the research shows that the work sheet of students based on problem
solving in NKRI region is valid, practical and potential effect to improve students'
thinking ability in SMA Negeri 11 Palembang.

Keywords: Development, work sheet, problem solving, Student Critical Thinking
Skill, PPKn Subjects.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran adalah tindakan yang dirancang untuk mendukung proses
belajar siswa yang di dalamnya terjadi interaksi antara guru dengan siswa, siswa
dengan guru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gagne (dalam Siregar dan
Nana, 2011:12) pembelajaran adalah proses belajar yang sifatnya internal yang
didukung oleh seperangkat peristiwa eksternal. sebagaimana yang terkandung
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Pasal 1 ayat (3)
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik, antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (dikutip dalam
http://www.bsnp-indonesia.org/uploads/2009/09. diakses pada tanggal 12
Desember 2016).

Pembelajaran yang dilaksanakan disekolah merupakan proses usaha dari
seorang guru untuk mengajarkan siswanya yang mengarahkan pada interaksi
antara siswa dan guru serta interaksi antara guru dengan siswa dengan bantuan
sumber belajar guna mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar yang
digunakan salah satunya bahan ajar. Sumber belajar berupa bahan ajar guna
memberi kemudahan pada siswa dalam proses belajarnya. Bahan ajar dapat berupa
bahan ajar cetak, audio, video, televisi, multimedia, web dan lain-lain. Mengolah
bahan ajar merupakan proses mengolah informasi yang telah diterima sehingga
menjadi bermakna.

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah, melalui bahan ajar guru dan siswa lebih mudah dalam melaksanakan
kegiatan belajar. Materi pembelajaran atau bahan ajar terdiri dari 1) pengetahuan,
2) sikap dan 3) keterampilan yang harus dipelajari oleh siswa untuk mencapai
kompetensi yang telah ditentukan. Materi pembelajaran terdiri dari materi yang
bersifat pengetahuan, bersifat keterampilan, bersifat nilai (Winarno, 2013:25).

Materi proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki
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karakteristik yaitu PPKn sebagai sarana dalam mengembangkan daya berpikir
kritis siswa, artinya bahwa siswa mampu berpikir secara kritis dalam
pembelajaran dan dapat menalar serta memecahkan masalah dalam suatu konsep
pembelajaran. Sebagaimana menurut Dimond (dalam Hakim, 2016:38)
menegaskan bahwa salah satu indikator warga negara yang baik adalah sebagai
seorang pemikir. Dengan demikian PPKn harus diposisikan sebagai wahana
pengembangan daya nalar peserta didik. Sejalan dengan pendapat di atas menurut
Hakim (2016:2) bahan ajar PPKn disusun secara sistematis dengan menggunakan
pendekatan ke arah dialogis dan berpikir kritis. Pendekatan yang mendukung
pembelajaran PPKn yaitu pendekatan berpikir kritis artinya karakteristik berpikir
kritis diupayakan dalam pembelajaran PPKn.

Pembelajaran dalam mata pelajaran PPKn merupakan upaya dengan
menggunakan pendekatan belajar kontekstual guna meningkatkan kecerdasan,
keterampilan serta karakter siswa. Sebagaimana menurut Winarno (2013:96)
pendekatan belajar kontekstual merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang berbasis pada siswa yang dapat diwujudkan antara lain dengan
metode-metode 1) kooperatif, 2) pertemuan, 3) inquiry, 4) interaktif, 5)
eksploratif, 6) berpikir kritis, dan 7) pemecahan masalah (problem solving).

Menurut Winarno (2013:95) pada materi pembelajaran PPKn memiliki
tujuan agar siswa memiliki kemampuan yang salah satunya yaitu “berpikir secara
kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan”,selanjutnya
menurut Branson (dalam Winarno, 2013:26) terdapat tiga komponen utama yang
perlu untuk dipelajari dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Ketiga komponen utama dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan itu merupakan pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan sikap
kewarganegaraan (civic disposition).

Dalam penelitian ini membahas LKPD berbasis problem solving untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal ini termasuk ke dalam komponen
utama ppkn yaitu civic skill. Civic skills merupakan keterampilan yang seharusnya

dimiliki oleh warga negara yang mencakup kemampuan partisipasi dan
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keterampilan intelektual untuk seorang warga negara yang berpengetahuan,
efektif, dan tanggung jawab yang disebut dengan kemampuan berpikir Kritis.
Dalam penelitian ini bahan ajar yang digunakan berupa bahan ajar cetak yaitu
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikemas dalam bentuk print out.
Sebagaimana menurut Prastowo (2014:269) menyatakan bahwa
Lembar kerja peserta didik merupakan suatu lembar-lembar kertas
yangdidalamnya berisi materi, dan petunjuk dalam melaksanakan tugas
pembelajaran yang harus di kerjakan siswa, baik bersifat teoritis maupun
praktis dan merupakan salah satu bahan ajar cetak yang pengerjaannya
mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) atau lebih sering dikenal dengan nama
lembar kerja siswa (LKS) sama saja hanya yang membedakannya lembar kerja
siswa (LKS) diterapkan pada sekolah yang masih menerapkan kurikulum KTSP
dan Lembar kerja peserta didik (LKPD) diterapkan pada sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013. Dalam pembelajaran, peserta didik perlu dilatih untuk dapat
memecahkan masalah yang dapat mengasah pikiran peserta didik untuk menjadi
manusia yang kritis, cerdas dan kreatif agar siap menghadapi tantangan. Guru
sebagai pendidik diharuskan mampu mengatur proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang termasuk dalam satu
komponen pendidikan pancasila dan kewarganegaraan yaitu civic skill.

Menurut Sanjaya (2013:221) keunggulan dari pemecahan masalah
(problem solving) dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis
dan mengembangkan kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
baru. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem solving pada
pembelajaran PPKn dalam penelitian ini merupakan lembar kerja peserta didik
yang berhubungan dengan materi dan cara penyajian berbasis problem solving
yang merupakan bentuk metode belajar yang memuat identifikasi masalah,
mendifinisikan masalah, mencari solusi, menentukan strategi dan pengkajian dari
solusi permasalahan. Sebagaimana menurut Sudirman (dalam Priansa dan Setiani,
2015:186) menyatakan bahwa

Metode problem solving adalah cara penyajian bahan pelajaran yang
menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan
disintesis dalam usaha mencari pemecahan oleh siswa. Pemecahan



masalah dirancang sedemikian rupa sehingga mampu merangsang peserta
didik untuk berpikir dan menggunakan pikirannya secara sadar dalam
memecahkan masalah.

Metode problem solving memiliki keunggulan tersendiri dalam
merangsang peserta didik untuk berpikir. Sejalan dengan pendapat Sanjaya
(2013:221) keunggulan dari pemecahan masalah (problem solving) dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan siswa
yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, menuntut siswa
belajar sungguh-sungguh dalam memahami dan mengevaluasi sebuah informasi
atau pengetahuan (Abidin,2016:171).Menurut Amri (2015:149)menyatakan
bahwa

Kemampuan dalam berpikir kritis membantu dalam menentukan
keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya dengan lebih akurat dan
memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja. Oleh

sebab itu, kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam

pemecahan masalah/pencarian solusi, dan pengelolaan proyek.

Pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan integrasi

beberapa bagian pengembangan kemampuan, seperti pengamatan

(observasi), analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan,

dan persuasi. Semakin baik pengembangan kemampuan ini, maka

akan semakin dapat mengatasi masalah-masalah dengan hasil yang

memuaskan.

Menurut Lau (dalam Abidin, 2016:169) menjelaskan bahwa pemikir kritis
hendaknya memiliki beberapa sikap sebagai berikut: berpikir merdeka, berpikir
terbuka, adil, tidak memihak, analisis. Dalam proses pembelajaran perlu adanya
kemampuan berpikir kritis siswa sebagaimana yang dikemukakan oleh Laur
(dalam Abidin, 2016:171) bahwa kata kunci pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis adalah adanya tantangan bagi siswa.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Lembar Kerja Peserta Didik
diantaranya pernah dilakukan sebelumnya oleh Herman (2015) Universitas Negeri
Makassar Parangtambung dengan Judul ‘“Pengembangan LKPD Tekanan

Hidrostatik ~ Berbasis Keterampilan Proses  Sains”  (di dalam
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http://www.ojs.unm.ac.id/jsdpf/article/download. diakses pada tanggal 13 Oktober
2016). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2015) Program
PascaSarjana Universitas Sriwijaya dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Pada Subtema Keanekaragaman
Hewan Dan Tumbuhan di Sekolah Dasar”. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Widiarti (2016) Universitas Sriwijaya dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif Untuk Pembelajaran Termokimia di Kelas
X1 SMA IT Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya”. Dari tiga penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengembangan
lembar kerja siswa (LKPD) telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan. Kevalidan diperoleh dari validasi yang dilakukan oleh tiga orang ahli,
yakni ahli materi, ahli pedagogik dan ahli desain. Kepraktisan dapat pada tahap
evaluasi orang per orang (one to one) dan tahap evaluasi kelompok kecil (small
group). Kefektifan dilihat dari N-gain score yang diperoleh pada tahap uji coba
lapangan (field test) sehingga dapat dikatakan lembar kerja peserta didik (LKPD)
ini layak digunakan dalam pembelajaran.

Sebelumnya peneliti melakukan analisis kebutuhan di beberapa SMA
Negeri yang ada di Palembang berjumlah 22 sekolah dengan akreditasi dan

kurikulum yang berbeda-beda seperti yang ada pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1. Nama-nama SMA Negeri di kota Palembang

No. Nama Sekolah Akreditasi Kurikulum

SMA N 1 Palembang Kurikulum 2013
SMA N 2 Palembang Kurikulum 2013
SMA N 3 Palembang Kurikulum 2013
SMA N 4 Palembang Kurikulum 2013
SMA N 5 Palembang Kurikulum 2013
SMA N 6 Palembang Kurikulum 2013
SMA N 7 Palembang Kurikulum 2013
SMA N 8 Palembang Kurikulum 2013
SMA N 9 Palembang KTSP

10.  SMA N 10 Palembang Kurikulum 2013
11.  SMA N 11 Palembang Kurikulum 2013

CoNoOR~wWNE

12.  SMA N 12 Palembang KTSP
13. SMA N 13 Palembang Kurikulum 2013
14.  SMA N 14 Palembang KTSP

>W>P>P>>WS>>P>>>P>D>

15. SMA N 15 Palembang Kurikulum 2013



http://www.ojs.unm.ac.id/jsdpf/article/download)
http://www.ojs.unm.ac.id/jsdpf/article/download)

No. Nama Sekolah Akreditasi Kurikulum

16. SMA N 16 Palembang A KTSP
17. SMA N 17 Palembang A+ Kurikulum 2013
18.  SMA N 18 Palembang A Kurikulum 2013
19.  SMA N 19 Palembang A Kurikulum 2013
20.  SMA N 20 Palembang B KTSP
21.  SMA N 21 Palembang A KTSP

A

22.  SMA N 22 Palembang Kurikulum 2013

Sumber : www.bansm.or.id, data primer diolah, Tahun 2016

Selanjutnya peneliti membuat tiga kriteria dalam memilih sekolah untuk
dijadikan tempat penelitian, pertama SMA tersebut memiliki akreditasi A, kedua
SMA tersebut sudah melaksanakan kurikulum 2013, dan ketiga SMA tersebut
ketersediaan bukunya sudah lengkap. Peneliti memilih SMA Negeri 11
Palembang untuk menjadi tempat penelitian, karena sekolah ini memenuhi kriteria
tersebut. Penelitian pengembangan ini diharapkan berhasil dan bisa menghasilkan
sebuah produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memiliki efektivitas,
karena apabila penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Palembang berhasil
maka pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat juga
diterapkan disekolah-sekolah yang lain.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang peneliti lakukan pada kelas X
tahun pelajaran 2016/2017 terhadap pembelajaran PPKn di SMA Negeri 11
Palembang peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran PPKn,
diketahui  bahwa guru dalam mengajar selalu menggunakan bahan ajar
pembelajaran akan tetapi bahan ajar dan metode yang digunakan oleh guru belum
dapat membangkitkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kondisi ini terjadi karena
metode pembelajaran masih berfokus pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan dan bahan ajar yang tersedia membuat kemampuan berpikir siswa
kurang optimal.Guru mata pelajaran PPKn juga mengemukakan bahwa
banyaknya materi yang bersifat hafalan membuat kurangnya kemampuan siswa
dalam memahami materi yang ada di dalam pembelajaran PPKn. Selanjutnya
berdasarkan hasil analisis materi melalui wawancara dengan guru mata pelajaran
PPKn diketahui bahwa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran PPKn

kelas X adalah Kurikulum 2013, dan guru juga berpendapat bahwa materi yang
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sulit dipahami siswa adalah materi wilayah NKRI, karena siswa menganggap
bahwa materi tersebut merupakan materi yang membosankan dan sulit untuk
dipelajari. dari hasil wawancara ini dapat peneliti simpulkan bahwa peneliti perlu
untuk melakukan analisis materi yang berhubungan dengan wilayah NKRI.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
pada saat proses pembelajaran di kelas X, peneliti melakukan observasi yang
kedua di kelas X pada tanggal 7 sampai dengan 12 Agustus 2017. observasi kedua
ini dilakukan karena adanya pergantian siswa kelas X pada saat observasi pertama
yang dilakukan oleh peneliti. Pada saat penelitian kedua ini dilakukan melihat
kemampuan berpikir kritis siswa dengan indikator kemampuan berpikir Kkritis
siswa seperti : mengenal suatu masalah, menemukan cara-cara untuk menangani
masalahitu, mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, mengenal
asumsidan nilai yang tidak dinyatakan, memahami dan menggunakan bahasa yang
tepat, jelas, dan khas, menganalisis suatu data, mengevaluasi suatu
pernyataan-pernyataan dan menilai suatu fakta, mengenalhubungan yang logis
antara masalah-masalah, menarikkesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan
yang diperlukan, menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang
diambil, menyusun kembali keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman,
membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal tertentu yang masing-masing
tergambar pada sub-indikator dalam lembar observasi, maka didapatkan bahwa
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah berada dikelas X IPA 6
sebesar 40% dibandingkan dengan kelas lainnya yaitu pada kelas X IPA 1 yaitu
82%, X IPA 2 yaitu 80%, X IPA 3 yaitu 80%, X IPA 4 yaitu 70%, X IPA 5 yaitu
74%, X IPS 1 yaitu 74%, X IPS 2 yaitu 70%, X IPS 3 yaitu 70%, X IPS 4 yaitu
66%, X IPS 5 yaitu 62%, X IPS 6 yaitu 60%. Maka dari itu peneliti menggunakan
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem solving untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
BerbasisProblem SolvingMateri Wilayah NKRI Pada Matapelajaran PPKn Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA”.



1.2 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis problem solving materi wilayah NKRIpada mata
pelajaran PPKn untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA

Negeri 11 Palembang yang valid, praktis, dan mempunyai efek potensial.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.3.1 Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis problem
solving materi wilayah NKRIpada mata pelajaran PPKn yang valid?

1.3.2 Bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis problem
solving materi wilayah NKRIpada mata pelajaran PPKn yang praktis?

1.3.3 Bagaimana efek potensial penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis
problem solving materi wilayah NKRIpada mata pelajaran PPKn untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah:

1.4.1 Menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis problem solvingmateri
wilayah NKRIpada mata pelajaran PPKn yang valid.

1.4.2 Menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis problem solvingmateri
wilayah NKRI pada mata pelajaran PPKn yang praktis.

1.4.3 Mengetahui efek potensial penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis
problem solving pada mata pelajaran PPKn untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini penulis harapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan
berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan mampu
mengatasi permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan dan dapat

bermanfaaat baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu :



1.5.1 Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan salah satu kajian bagi
pelaksanaan pembelajaran di sekolah pada berbagai mata pelajaran dengan
menggunakan lembar kerja peseta didik berbasis problem solving,selanjutnya
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan tentang
pembelajaran, terutama dalam pembelajaran PPKn dan juga akan dapat
memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

disemua jenjang pendidikan.

1.5.2 Secara Praktis

1.5.2.1Bagi Siswa
Dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran

PPKn.
1.5.2.2Bagi Guru
Dapat membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran sebagai

bahan ajar dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD).

1.5.2.3Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan rujukan yang dapat digunakan
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

1.5.2.4Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
merancang dan membuat bahan ajar dalam bentuk lembar kerja peserta

didikpada mata pelajaran PPKn.
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